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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil dari analisis dan pembahasan yang telah diuraikan,

maka kesimpulan didalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Character debitur berpengaruh dan signifikan terhadap kredit macet pada

BPR Mlati Pundi Artha Yogyakarta.

2. Capacity debitur tidak berpengaruh dan tidak signifikan terhadap kredit

macet pada BPR Mlati Pundi Artha Yogyakarta.

3. Capital debitur tidak berpengaruh dan tidak signifikan terhadap kredit

macet pada BPR Mlati Pundi Arta Yogyakarta.

4. Collateral debitur tidak berpengaruh dan tidak signifikan terhadap kredit

macet pada BPR Mlati Pundi Arta Yogyakarta.

5. Condition debitur tidak berpengaruh dan tidak signifikan terhadap kredit

macet pada BPR Mlati Pundi Artha Yogyakarta.

B. Saran

Berdasarkan manfaat penelitian yang telah dikemukakan, dapat

memberikan saran sebagai berikut:

1. Bagi Bank

BPR Mlati Pundi Artha Yogyakarta, dalam menentukan

kebijakan-kebijakan yang dilakukan khususnya dalam masalah pemberian

kredit, harus benar-benar melakukan pengecekan terhadap calon debitur,

seperti menganalisa faktor 5C khususnya character, capacity, dan capital
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dari nasabah, karena dari penelitian ini dapat disimpulkan character

(perilaku dari nasabah yang kurang baik, misalnya, tidak jujur, ingkar janji,

pola hidupnya yang berlebihan, dan pinjaman yang tidak digunakan

dengan semestinya) adalah yang paling dominan mempengaruhi adanya

kredit macet.

2. Bagi Peneliti dan Akademisi

Bagi penelitian selanjutnya yang berkaitan dengan kredit macet,

diharapkan dapat lebih menyempurnakan dan lebih mengkaji lebih lanjut

faktor-faktor lain selain character, capacity, capital, collateral dan

condition. Contohnya analisis 7’P (seven principle) yaitu, personality,

party, purpose, prospect, payment, protection, profitability, protection.

3. Bagi Masyarakat

Diharapkan bagi masyarakat dapat menggunakan kredit yang diberikan

sesuai dengan keperluan yang telah direncanakan, agar tidak timbul

adanya kredit macet.

C. Keterbatasan Penelitian

Penelitian ini telah diusahakan dan dilaksanakan sesuai dengan prosedur

ilmiah, namun demikian masih memiliki keterbatasan, yaitu penelitian

dengan menggunakan kuesioner, yaitu terkadang jawaban yang diberikan

oleh sampel tidak menunjukkan keadaan sesungguhnya. Keterbatasan

tersebut mempengaruhi banyaknya dukungan terhadap data yang diperoleh

(masih banyak jawaban dari kuesioner yang tidak konsisten) dalam

penelitian ini


